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PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _Toc196819095][bookmark: _Toc200139816][bookmark: _Toc202735432][bookmark: _Toc202735703]Latar Belakang
Perkembangan sektor perusahaan manufaktur, khususnya di sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sektor ini memberikan kontribusi yang besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) pajak dan menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang besar (Maulana et al., 2023). Disini, pajak dapat diartikan dalam Pasal 1 Undang-Undang No. 28 Tahun 2007, sebagai “sumbangan yang bersifat wajib kepada Negara dan yang dikenakan oleh individu atau badan dengan sifat wajib berdasarkan Undang-undang,” yang digunakan oleh Negara untuk kebaikan rakyat “tanpa persetujuan langsung.” 
Berdasarkan definisi diatas, pajak merupakan sumber pendapatan utama untuk negara ini yang dialokasikan bagi pembangunan infrastruktur. Namun, sejumlah perusahaan melakukan usaha untuk mengurangi kewajiban pajak mereka salah satunya dengan penghindaran pajak. Apabila terdapat perusahaan yang melakukan indikasi penghindaran kewajiban pajak yang melanggar undang-undang serta peraturan mengakibatkan konsekuensi hukum yang diterima oleh perusahaan (Yusuf et al., 2025). Semenjak pajak memberikan kontribusi besar yang dapat mempertahankan ekonomi negara. Gambar 1.1 dapat dilihat jumlah pajak yang diterima pemerintah dibandingkan dengan pendapataan yang bukan berasal dari pajak:

[bookmark: _Toc202734127][bookmark: _Toc197552564]Gambar 1.1 Realisasi Pendapatan Negara
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)
Berdasarkan informasi yang terdapat dalam Badan Pusat Statistik (BPS) di atas, menunjukkan bahwa pendapatan dari pajak pada tahun 2021 sampai dengan 2024. Penerimaan dari pajak pada 2021 memberikan kontribusi sejumlah Rp1.547 triliun. Penerimaan dari yang bukan pajak pada 2021 memberikan kontribusi sejumlah Rp458 triliun. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi dari pajak hampir sekitar 77,15% untuk penerimaan negara pada tahun 2021. Penerimaan dari pajak pada 2022 memberikan kontribusi sejumlah Rp2.034 triliun. Penerimaan dari yang bukan pajak pada 2022 memberikan kontribusi sejumlah Rp595 triliun. Hal tersebut terjadi secara berkala dan konstruktif dari tahun ke tahun dimana tahun 2022 sebesar 77.4%.  
Penerimaan dari pajak pada 2023 memberikan kontribusi sejumlah Rp2.118 triliun. Penerimaan dari yang bukan pajak pada 2023 memberikan kontribusi sejumlah Rp515 triliun. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi dari pajak sebesar 77.3%. Terakhir Penerimaan dari pajak pada 2024 memberikan kontribusi sejumlah Rp2.309 triliun dan penerimaan dari yang bukan pajak pada 2024 memberikan kontribusi sejumlah Rp492 triliun. Data dari BPS menunjukkan bahwa kontribusi dari pajak tahun 2024 sebesar 78.7% dari pendapatan negara. 
Dapat disimpulkan bahwa rata-rata realisasi pendapatan negara selama 2021 sampai dengan 2024 mengalami peningkatan secara signifikan atas penerimaan pendapatan negara dari penerimaan pajak. Namun, sejumlah perusahaan melakukan usaha untuk mengurangi kewajiban pajak mereka dengan berbagai cara yang salah satunya penghindaran pajak. Apabila perusahaan terdapat indikasi melakukan penghindaran kewajiban pajak yang melanggar undang-undang serta peraturan berakibat konsekuensi hukum yang diterima perusahaan (Mayndarto, 2022). 
Penghindaran pajak merupakan salah satu strategi yang perusahaan terapkan untuk mengecilkan tanggung jawab pajak dengan memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan. Penghindaran pajak diidentifikasikan sebagai usaha untuk mengurangi total biaya pajak dengan cara manajemen pajak yang legal (Safitri & Muid, 2020). Penghindaran pajak dapat dijelaskan sebagai legal ketika memenuhi hukum Indonesia yang berlaku, tetapi pemerintah tidak menginginkannya. Apabila terjadi kehilangan dalam pembebasan pajak, perusahaan dapat disetujui dalam bentuk denda dan menolak sanksi (Jao & Holly, 2022).
Praktik penghindaran pajak adalah pembahasan yang menarik dan penting untuk dipertimbangkan karena dapat memengaruhi pendapatan pajak negara. Penghindaran pajak adalah efisiensi pembayaran pajak manajemen perusahaan dan didukung oleh beberapa pekerja pajak (Carolina & Purwantini, 2020). Perusahaan memiliki keyakinan bahwa penghindaran pajak disebut strategi efisiensi keuangan yang dapat memaksimalkan profitabilitas yang dilakukan oleh manajer dengan menggunakan kesenjangan di bidang standar akuntansi keuangan dan peraturan pajak (Falbo & Firmansyah, 2021). 
Banyak perusahaan yang melakukan cara menghindari pajak. Contohnya, Perusahaan Penanaman Modal Asing (PMA) yang ditangani di Kantor Wilayah (Kanwil) Pajak khususnya di Indonesia. Terdapat 2.000 perusahaan asing yang beroperasi di Indonesia yang tidak membayar pajak selama 10 tahun dengan modus transfer pricing atau memindahkan keuntungan atau laba kena pajak dari Indonesia ke negara lain (Firmansyah, 2022). Terdapat perbedaan tarif antara Indonesia dengan negara mitra sehingga perusahaan multinasional bisa menjual dengan harga murah dan membeli bahan baku dengan harga yang lebih tinggi. 
Selain itu, ditemukan juga cara untuk mengurangi laba dengan memanfaatkan fasilitas insentif pajak seperti tax holiday dan tax allowance saat mengajukan izin ke Badan Koordinasi Penanaman Modal (Rahayu et al., 2022). Akan tetapi, sektor ini menghadapi berbagai tantangan, salah satunya terkait dengan kewajiban perpajakan. Pemerintah pastinya mengharapkan wajib pajak baik orang pribadi maupun badan untuk ikut berpartisipasi dalam membayar pajak demi kesejahteraan negara (Ardianti, 2019).
Profitabilitas adalah kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan pengembalian manajemen aset perusahaan. Pengembalian aset yang rendah menunjukkan keuntungan kecil yang dihasilkan pada aset yang digunakan untuk operasi perusahaan (Kartika et al., 2022). Return On Assets (ROA) adalah pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan pendapat (Wowor et al., 2021). Return On Assets memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran pajak. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ROA dapat berkontribusi pada praktik penghindaran pajak, baik secara positif maupun negatif dan berbagai faktor lainnya (Mellisyah, 2023).
 Perusahaan berusaha untuk mengurangi kewajiban pajak agar meningkatkan laba bersih (Dewi & Gorda, 2022). Tingkat profitabilitas adalah salah satu faktor yang memengaruhi terhadap penghindaran pajak. Penelitian oleh Suryani (2021) dan Sulaeman (2021) membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Namun, hal tersebut tidak sejalan dengan Budianti & Curry (2018) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak perusahaan.
Ukuran Perusahaan yang merupakan variabel penting bagi perusahaan karena memiliki lebih banyak sumber daya untuk mengembangkan strategi pajak yang kompleks. Ukuran perusahaan memiliki hubungan signifikan dengan aktivitas perusahaan untuk penghindaran pajak. Perusahaan besar dengan kegiatan operasional yang lebih tinggi cenderung memiliki kesenjangan yang lebih fleksibel karena pedoman penghindaran pajak (Wardoyo et al., 2022). Hal ini diakibatkan karena biaya operasional yang besar sehingga perusahaan memanfaatkan sumber daya untuk melakukan perencanaan pajak dengan optimal (political power theory) (Wulandari & Purnomo, 2021). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Haya & Mayangsari, (2022) dan Prihatini & Amin, (2022) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Namun, hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian Susanti, (2019) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak perusahaan dalam melakukan pembayaran pajak. 
Corporate Social Responsibility (CSR) mampu menunjukkan kesungguhan perusahaan terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan, tetapi dapat menjadi alat ukur untuk menutupi strategi penghindaran pajak. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa untuk meningkatkan tanggung jawab sosial, perusahaan dapat memanfaatkan inisiatif sebagai bentuk perlindungan untuk mengurangi kewajiban pajak perusahaan (Susanto & Veronica, 2022).  
 Perusahaan yang menunjukkan tanggung jawab sosial perusahaan memiliki pengaruh yang positif pada perusahaan karena telah berkontribusi dan menunjukkan kepada stakeholders terhadap aspek sosial dan lingkungan tidak memanfaatkan sumber daya secara eksklusif (Aris et al., 2023).  Keadaan ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Safitri & Muid, (2020) dan Setiawati et al., (2020) yang menyatakan bahwa CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Namun, hasil penelitian tidak sejalan dengan Agustyo & Arianti (2024) yang menyatakan bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak Perusahaan.


Pertimbangan peneliti untuk mengambil topik ini karena fenomena penghindaran pajak dapat mencerminkan hubungan antara kewajiban negara dan tanggung jawab perusahaan dalam upaya memaksimalkan keuntungan. Dengan mempertimbangkan penyelidikan faktor-faktor seperti profitabilitas, ukuran perusahaan dan CSR pada perusahaan aneka industri yang terdaftar di BEI. Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini menganalisis mengenai faktor -faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak pada perusahaan di di sektor aneka industri yang terdaftar di BEI. 
Para peneliti fokus pada produksi di berbagai sektor aneka industri karena mereka memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia dan memiliki struktur biaya serta pendapatan yang kompleks yang menunjukkan perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak (Yuwono et al., 2024). Maka dari itu, peneliti mengambil judul “Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Corporate Social Responsibility Sebagai Faktor Penentu Tax Avoidance Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.
1.2 [bookmark: _Toc196819096][bookmark: _Toc200139817][bookmark: _Toc202735433][bookmark: _Toc202735704]Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka masalah dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada sektor aneka industri terdaftar di BEI?
2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada sektor aneka industri terdaftar di BEI?
3. Apakah CSR berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada sektor aneka industri terdaftar di BEI
1.3 [bookmark: _Toc196819097][bookmark: _Toc200139818][bookmark: _Toc202735434][bookmark: _Toc202735705]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan dari penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada sektor aneka industri terdaftar di BEI.
2. Untuk mengetahui ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada sektor aneka industri terdaftar di BEI. 
3. Untuk mengetahui CSR berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada sektor aneka industri terdaftar di BEI.
1.4 [bookmark: _Toc196819098][bookmark: _Toc200139819][bookmark: _Toc202735435][bookmark: _Toc202735706]Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini harapannya dapat memberikan manfaat baik itu secara teoritis maupun secara praktis, diantaranya:
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan penelitian ini mampu menyampaikan data serta wawasan mengenai berbagai faktor yang dapat berpengaruh terhadap penghindaran pajak di perusahaan manufaktur yang bergerak dalam sektor aneka industri yang terdaftar di BEI.




2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Perusahaan 
Peneliti berharap bahwa peneliti ini bisa mendorong perusahaan agar lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan penghindaran pajak serta memastikan bahwa mereka mengikuti semua peraturan yang berlaku dan tidak terlibat dalam aktivitas penghindaran pajak.
b. Bagi Pemerintah
Agar pemerintah dapat menggunakan data dari penelitian ini sebagai bahan evaluasi dan sumber informasi terkait penelitian ini dengan memberikan pemahaman kepada pemerintah serta lembaga pajak mengenai cara praktik penghindaran pajak serta dapat membantu dalam menyusun kebijakan yang efisien. Hal ini memungkinkan pendapatan pajak dari pemerintah untuk dioptimalkan tanpa menghalangi pertumbuhan di berbagai sektor aneka industri.
c. Bagi Perguruan Tinggi
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu sumber referensi maupun acuan bagi mahasiswa pembaca untuk melakukan di waktu yang akan mendatang.




[bookmark: _Toc196819099][bookmark: _Toc200139820][bookmark: _Toc202735707][bookmark: _Toc202735436][bookmark: _Toc196819100][bookmark: _Toc200139821][bookmark: _Toc202735708]BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: _Toc196819101][bookmark: _Toc200139822][bookmark: _Toc202735437][bookmark: _Toc202735709]Landasan Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc202735438][bookmark: _Toc202735710]Teori Agensi (Agency Theory)
Teori Agensi yang dicetuskan oleh terjadi karena terdapat konflik kepentingan dan agen (Jensen, 1976). Konsep teori kelembagaan ini menyatakan bahwa ada alasan kuat untuk berasumsi bahwa jika kedua belah pihak (agent dan principal) berusaha untuk memaksimalkan keuntungan mereka, maka terdapat kemungkinan besar bahwa agen tidak selalu bertindak yang terbaik bagi kepentingan principal. Principal dapat mengatasi masalah ini dengan memberikan intensif yang tepat bagi agent dan melakukan pemantauan untuk mengontrol agent yang menyimpang. Dengan kata lain diharapkan agent dapat membantu untuk mengurangi biaya keagenan (agency cost) (Mei et al., 2023).
Hubungan antara teori agensi mengarah pada terjadinya dua masalah yaitu: informasi asimetris (information asymmetry) yang mencakup tim manajemen dengan lebih banyak informasi tentang posisi keuangan mereka yang sebenarnya dan keadaan operasi perusahaan dari pemilik; dan (b) Pengelolaan tidak selalu bereaksi terhadap kepentingan stakeholder, yang membuatnya sulit bagi klien untuk memahaminya akibat ketidaksetaraan yang ada secara objektif (Fadillah, 2018). Asumsi organisasi menjelaskan hubungan antara tren dalam konflik antara organisasi atau kelompok dan agen dan prinsip simetris, dan menjelaskan asimetri mengenai informasi terperinci mengenai transaksi informasi (Maulana et al., 2021). Hubungan pengungkapan profitabilitas dengan teori agensi adalah merujuk pada agen untuk meningkatkan keuntungan Perusahaan.

2.1.2 [bookmark: _Toc200139824][bookmark: _Toc202735439][bookmark: _Toc202735711]Teori Pemangku (Stakeholder Theory)
Teori pemangku kepentingan berasumsi bahwa keberadaan suatu perusahaan memerlukan dukungan dari para pemangku kepentingan, sehingga kegiatan perusahaan juga mempertimbangkan pengakuan dari para pemangku kepentingan (Zain et al., 2021). Hubungan yang baik antara perusahaan dan para pemangku kepentingan penting dalam suatu bisnis dapat membantu perusahaan khususnya manajemen meraih tujuannya yaitu meningkatkan serta mengoptimalkan laba perusahaan. Teori stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingan perusahannya sendiri namun harus memberikan manfaat ataupun nilai lebih bagi stakeholdernya (Putri et al., 2023).
Pemangku kepentingan membutuhkan berbagai informasi terkait aktivitas perusahaan yang digunakan dalam pengambilan keputusan. Pertumbuhan dan perkembangan perusahaan bergantung pada dukungan stakeholders, perusahaan berusaha memberikan berbagai informasi yang bermutu kepada stakeholders dalam pengambilan keputusan (Damayanty et al., 2022). Perusahaan beroperasi tidak hanya untuk kepentingan dan keuntungan perusahaan tetapi harus berdampak dengan memberikan manafaat bagi stakeholders seperti investor, pemasok, konsumen dan pemerintah. Pemangku kepentingan harus mampu mengendalikan sumber daya (Silaban et al., 2022). Perusahaan perlu menjaga hubungan baik kepada stakeholder karena dapat mengendalikan sumber-sumber ekonomi yang di butuhkan oleh perusahaan. Maka dari itu, perusahaan perlu melakukan sesuatu yang memuaskan keinginan stakeholder (Sa’adah & Sudiarto, 2022).

2.1.3 [bookmark: _Toc200139825][bookmark: _Toc202735440][bookmark: _Toc202735712]Tax Avoidance (Penghindaran Pajak)
Pajak menurut UU KUP Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 1 adalah sumbangan wajib kepada negara yang dibayar oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, tanpa mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk kepentingan negara demi kesejahteraan rakyat. Penghindaran pajak atau penghindaran pajak merupakan suatu cara yang dirancang untuk mengurangi kewajiban pajak dengan memanfaatkan celah yang ada dalam peraturan perpajakan suatu negara, sehingga bisa dianggap sah oleh para ahli pajak dikarenakan tidak melanggar hukum perpajakan.
Penerapan tax avoidance tersebut tidak terjadi secara kebetulan, bahkan banyak perusahaan yang mengambil keuntungan dari langkah-langkah untuk mengurangi tanggungan pajak melalui kegiatan tax avoidance (Wulandari et al., 2023). Penghindaran pajak atau pengurangan pajak adalah serangkaian strategi yang digunakan oleh perusahaan untuk menekan jumlah pajak yang harus dibayar dengan memanfaatkan berbagai celah dalam regulasi yang ada. Penghindaran pajak tetap dianggap sebagai tindakan yang legal dengan memanfaatkan kelemahan dalam tata cara perpajakan yang berlaku saat ini  (Sinaga & Oktaviani, 2022). 

Seringkali perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak ini untuk meminimalkan beban pajak tanpa melanggar undang-undang perpajakan. Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa penghindaran pajak merupakan salah satu bentuk dari perencanaan pajak yang memanfaatkan peluang dari kebijakan pajak untuk mengurangi atau memperkecil jumlah pajak yang harus perlu dibayar oleh perusahaan (Pramesti et al., 2022). 

2.1.4 [bookmark: _Toc200139826][bookmark: _Toc202735441][bookmark: _Toc202735713]Profitabilitas
Profitabilitas merupakan kapasitas manajer dalam mengatur organisasi agar menghasilkan keuntungan untuk perusahaan dalam jangka waktu tertentu. Profitabilitas mencerminkan sejauh mana manajemen mampu secara efisien mengatur perusahaan untuk meraih tujuan yang diinginkan oleh pemegang saham. Tingkat laba perusahaan mempengaruhi pergerakan beban pajak sehingga apabila perusahaan memiliki tingkat laba yang tinggi maka beban pajak akan tinggi (Herlinda & Rahmawati, 2021). Laba yang besar akan menjadi ukuran bagi investor untuk penilaian suatu perusahaan, laba adalah cara untuk mengukur arus kas dari operasi yang bisa digunakan untuk membayar bunga (Riskiya, 2021).
Variabel yang digunakan untuk mewakili profitabilitas adalah Return On Assets (ROA) yang dimana ROA merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Ini menunjukkan seberapa efektif perusahaan dalam mengelola semua dana yang diinvestasikan dalam aset yang digunakan untuk operasi perusahaan dalam jangka waktu yang lama (Nugroho & Silaen, 2024). 

2.1.5 [bookmark: _Toc200139827][bookmark: _Toc202735442][bookmark: _Toc202735714]Ukuran Perusahaan (Firm Size)
Secara umum, sebuah perusahaan merupakan entitas bisnis yang mengonversi aset ekonomi menjadi barang atau layanan yang lebih bermanfaat, dengan harapan untuk mendapatkan keuntungan sertam mencapai tujuan lain. Ukuran perusahaan dapat diukur melalui beberapa kriteria yang mencakup nilai ekuitas, total penjualan, jumlah karyawan, total aset, dan berbagai faktor lainnya (Putri & Yuliafitri, 2024). Ukuran suatu perusahaan yang dinilai berdasarkan total asetnya diubah menjadi bentuk logaritma agar bisa disamakan dengan variabel lain (Khomsiyah et al., 2021).
Hal ini perlu diperhatikan karena nilai total aset perusahaan umumnya jauh lebih besar (Azis & Widianingsih, 2021). Besarnya ukuran perusahaan yang dilihat dari besarnya nilai aset perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut akan lebih mampu dan lebih stabil untuk menghasilkan laba. Dalam suatu perusahaan aset akan selalu mengalami penyusutan setiap tahunnya, hal tersebut dapat mengurangi laba perusahaan sehingga dapat menurunkan beban pajak yang dibayarkan oleh perusahaan (Mayndarto, 2022). Total aset dapat menggambarkan ukuran perusahaan besar maupun kecil (Malik et al., 2022).

2.1.6 [bookmark: _Toc200139828][bookmark: _Toc202735443][bookmark: _Toc202735715]Corporate Social Responsibility (CSR)
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah hubungan tanggung jawab perusahaan dalam memberdayakan masyarakat sebagai strategi dan fenomena dimana perusahaan mengakomodasikan kebutuhan dan kepentingan stakeholdernya (Hasibuan, 2023). Program tanggung jawab dan lingkungan adalah komitmen perusahaan terkait pembangunan yang berkelanjutan dapat memberikan keuntungan ekonomi, sosial, lingkungan serta hukum dan tata kelola dengan prinsip yang lebih terintegrasi, terarah, terukur dampaknya dan dapat dipertanggungjawabkan dari cara berpikir bisnis perusahaan. CSR dapat mempengaruhi penghindaran pajak (tax avoidance) dengan cara yang kompleks. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih aktif dalam CSR cenderung mengurangi praktik penghindaran pajak, sementara yang lain menemukan bahwa CSR dapat digunakan sebagai alat untuk mengurangi kewajiban pajak (Zidane, 2023).
Stakeholder perusahaan meliputi pemegang saham, investor, kreditor, karyawan, klien, pemerintah, dan lingkungan sosial. Stakeholder theory menekankan akuntabilitas dan responsibilitas perusahaan terhadap masyarakat tidak hanya kepada pemegang saham (Prasetya & Mutmainah, 2024). CSR menjadi strategi manajemen untuk menjaga relasi dengan stakeholder melalui laporan tahunan yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Tanggung jawab sosial dan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan sebagai kewajiban yang dapat dihitungkan dan direncanakan sebagai biaya perseroan dan pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatuhan dan keadilan. Apabila perseroan tidak melaksanakan kewajibannya maka akan dikenai sanksi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Mardianti, 2020).




2.2 [bookmark: _Toc196819102][bookmark: _Toc200139829][bookmark: _Toc202735444][bookmark: _Toc202735716]Penelitian Terdahulu
Berikut beberapa penelitian terdahulu terkait Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan CSR sebagai faktor penentu tax avoidance yang dijadikan indikator penelitian sebagai berikut:
[bookmark: _Toc197552653][bookmark: _Toc202734080]Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Peneliti
	Judul Peneliti
	Variabel
	Hasil Penelitian

	1
	Setevani Nova, Untung, dan Zainudin
(2024)
	Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Corporate Social Responsibility terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI Periode 2018-2022
	Variabel Independen
1. Profitabilitas 
2. Ukuran Perusahaan 
3. Corporate Social Responsibility 
Variabel Dependen
Tax Avoidance 
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, Ukuran Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance, dan Corporate Social Responsibility berpengaruh negatif signifikan terhadap Tax Avoidance.

	2
	Anisa Risqana Putri dan David Efendi
(2023)
	Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Leverage Terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)
	Variabel Independen
1. Profitabilitas 
2. Ukuran Perusahaan 
3. Leverage
Variabel Dependen
Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak, Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, dan Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak.

	3
	Ingra Sovita dan Fadilah Nurul Khairat
(2023)
	Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Intensitas Modal Terhadap Tax Avoidance (Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman Listing di Bursa Efek Indonesia 2018-2021)
	Variabel Independen
1. Profitabilitas 
2. Ukuran Perusahaan 
3. Intensitas Modal
Variabel Dependen
Tax Avoidance 
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profitabilitas (ROA) secara parsial tidak berengaruh terhadap Tax Avoidance, Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance, dan Intensitas modal secara parsial tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance.

	4
	Karima Anisa Safitri dan Dul Muid
(2020)







	Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility, Profitabilitas, Leverage, Capital Intensity dan Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2018)
	Variabel Independen
1. Corporate Social Responsibility 
2. Profitabilitas 
3. Leverage 
4. Capital Intensity 
5. Ukuran Perusahaan 
Variabel Dependen
Tax Avoidance 
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance, profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance, Leverage berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance, Capital Intensity berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance, ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance.

	5
	Imam Hidayat dan Lidya Maulidiyah
(2022)
	Pengaruh Return on Asset, Ukuran Perusahaan, Leverage, dan Corporate Social Responsibility terhadap Penghindaran Pajak
	Variabel Independen
1. Return on Asset 
2. Ukuran Perusahaan 
3. Leverage 
4. Corporate Social Responsibility 
Variabel Dependen
Penghindaran Pajak 
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return on asset berpengaruh terhadap penghindaran pajak, Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak, Leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak, dan Corporate social responsibility berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

	6
	Nuraini Ulya Wiriatmaja, Agus Satrya Wibowo, dan Ricky Yunisar Setiawan
(2024)
	Pengaruh Profitabilitas Perusahaan, Sales Growth, dan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Agresivitas Pajak
	Variabel Independen
1. Profitabilitas perusahaan
2. Sales Growth 
3. Corporate Social Responsibility 
Variabel Dependen
Agresivitas Pajak 
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap Agresivitas pajak, Sales Growth tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak, Corporate Social Responsibilty (CSR) berpengaruh positif terhadap Agresivitas Pajak. 

	7
	Wisnu Febryanzah Prasetyo dan Abubakar Arif
(2020)
	Pengaruh Profitabilitas, Corporate Social Responsibility, Leverage, dan Capital Intensity Terhadap Penghindaran Pajak
	Variabel Independen
1. Profitabilitas 
2. Corporate Social Responsibility 
3. Leverage 
4. Capital Intensity
Variabel Dependen 
Penghindaran Pajak
	Hasil penelitian menujukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak, Leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, Capital Intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak.


Sumber data: data diolah 2025
2.3 [bookmark: _Toc196819103][bookmark: _Toc200139830][bookmark: _Toc202735445][bookmark: _Toc202735717]Kerangka Konseptual
Teori agensi yang dikemukakan oleh Jensen & Meckling pada tahun 1976 dipilih sebagai dasar pengembangan konsep dalam penelitian ini, telah diuraikan sebelumnya bahwa agent atau pengelola perusahaan memiliki tanggung jawab untuk memberikan keuntungan optimal bagi para prinsipal atau pemilik modal. Sebagai imbalannya, agent akan menerima balasan atau kompensasi dari principal atau pemilik modal untuk pekerjaan yang telah mereka laksanakan, yang sesuai dengan kesepakatan dalam kontrak. Teori muncul karena terdapat isu yang muncul di antara pihak-pihak yang terikat dalam suatu kerjasama. 
Dalam hubungan ini, pemilik perusahaan mengandalkan manajer untuk melaksanakan visi perusahaan dengan cara meningkatkan nilai Perusahaan dan memberikan keuntungan kepada para pemilik saham. Akan tetapi, para manajer memiliki tujuan dan dorongan yang berbeda dari pemegang saham yang dapat memengaruhi keputusan penting, termasuk dalam hal penghindaran pajak. Perusahaan yang mampu memaksimalkan keuntungan biasanya memiliki lebih banyak alat untuk mengelola kewajiban mereka terkait penghindaran pajak guna meningkatkan laba serta meraih keberhasilan finansial.





Berikut merupakan gambaran kerangka konseptual penelitian:
[image: ]


													


[bookmark: _Toc202734128]Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber: olahan peneliti 2025

2.4 [bookmark: _Toc196819104][bookmark: _Toc200139831][bookmark: _Toc202735446][bookmark: _Toc202735718]Pengembangan Hipotesis
2.4.1 [bookmark: _Toc200139832][bookmark: _Toc202735447][bookmark: _Toc202735719]Faktor penentu yang menjadi pengaruh profitabilitas terhadap Tax Avoidance
Teori agensi menjelaskan bahwa perusahaan mengandalkan manajer untuk untuk mencapai tujuan mereka dengan cara meningkatkan nilai perusahaan serta menghasilkan keuntungan. Keberhasilan dalam menghasilkan laba berfungsi sebagai tolak ukur kinerja yang dapat memengaruhi interaksi antara prinsipal dan agent. Sebagai agent, manajer sering kali didorong oleh keinginan untuk memenuhi kepentingan mereka sendiri, yang kadang bertentangan dengan kepentingan para pemilik. Salah satu bentuk tindakan manajerial ini adalah menerapkan praktik penghindaran pajak (Siburian, 2023)
Profitabilitas menunjukkan kapasitas perusahaan dalam menghasilkan untung. Perusahaan yang memiliki profit yang besar cenderung menghadapi kewajiban pajak yang tinggi sehingga mereka memiliki dorongan yang lebih kuat untuk melakukan penghindaran pajak demi mengurangi beban dan menjaga kestabilan arus kas mereka (Hadiwibowo, 2023). Semakin tinggi ROA suatu perusahaan, semakin besar keuntungan yang dihasilkan, yang menunjukkan pengelolaan aset yang efektif. ROA yang tinggi menggambarkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang signifikan, dan laba yang besar ini akan mengakibatkan kewajiban pajak yang lebih tinggi (Prasetya, 2022).
Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Nova & Untung (2024), Putri & Efendi, (2023) serta Sovita & Khairat (2023) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Namun, hasil penelitian tidak sejalan dengan Budianti & Curry, (2018) menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak Perusahaan dalam melakukan pembayaran pajak. Oleh sebab itu, hasil yang tidak konsisten tersebut membuat peneliti mencari tahu lebih dalam mengenai pengaruh dari profitabilitas terhadap tax avoidance pada sektor aneka industri yang terdaftar di BEI tahun 2022-2024. 
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu:
H1	: Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance pada sektor aneka industri yang terdaftar di BEI


2.4.2 [bookmark: _Toc200139833][bookmark: _Toc202735448][bookmark: _Toc202735720]Faktor penentu yang menjadi pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance
Teori stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan harus mempertimbangkan kepentingan berbagai pihak yang terlibat termasuk pemegang saham, karyawan, dan masyarakat. Perusahaan dengan ukuran dan pendapatan yang besar akan dikenakan pajak sesuai dengan tingkat pendapatan yang mereka hasilkan (Fitri & Pratiwi, 2021). Ukuran perusahaan sering dikaitkan dengan kemampuan perusahaan dalam mengatur kewajiban perpajakannya. Perusahaan besar memiliki akses yang lebih luas terhadap berbagai sumber daya, termasuk tenaga profesional di bidang perpajakan, teknologi, dan pemahaman mendalam tentang regulasi pajak. Hal ini memberikan mereka kemampuan untuk merencanakan penghindaran pajak dengan cara yang lebih efisien (Marbun & Sudjiman, 2021). 
Namun, perusahaan besar berada di bawah pengawasan publik dan otoritas pajak yang lebih ketat, sehingga strategi tax avoidance yang dilakukan cenderung lebih berhati-hati dan tersembunyi (Yuliawati & Sutrisno, 2021). Pemerintah akan menarik perhatiannya kepada perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang besar dan stabil untuk dikenakan pajak yang sesuai. Sehingga pajak yang besar bisa diberikan kepada perusahaan yang tingkat keuntungannya besar juga. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Safitri & Muid, (2020) dan Hidayat, (2022) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. 
Hasil penelitian lain tidak sejalan dengan Koming & Praditasari, (2017)  menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak Perusahaan dalam melakukan pembayaran pajak. Oleh sebab itu, hasil penelitian yang tidak konsisten tersebut membuat peneliti mencari tahu lebih dalam mengenai pengaruh dari ukuran perusahaan terhadap tax avoidance pada sektor aneka industri yang terdaftar di BEI tahun 2022-2024. 
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu:
H2	: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance pada sektor aneka industri yang terdaftar di BEI

2.4.3 [bookmark: _Toc200139834][bookmark: _Toc202735449][bookmark: _Toc202735721]Faktor penentu yang menjadi pengaruh corporate social responsibility terhadap tax avoidance
Teori stakeholder menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab atas kesejahteraan perusahaan, tetapi harus memiliki tanggung jawab sosial dengan mempertimbangkan kepentingan semua pihak dengan kebijakan strategis perusahaan (Purba et al., 2023). Apabila perusahaan sanggup, maka perusahaan mendapatkan dukungan secara berkelanjutan dan merasakan perkembangan pangsa pasar, penjualan, serta laba. Jika perusahaan tidak memperhatikan stakeholder dianjurkan perusahaan mendapatkan keluhan serta mengeliminasi legitimasi stakeholder (Hamonangan et al., 2020). 
Perusahaan yang aktif dalam CSR akan menghindari praktik tax avoidance yang agresif agar tidak merusak pandangan yang dibangun melalui aktivitas sosialnya. Kegiatan CSR merupakan keberpihakan perusahaan terhadap masyarakat sehingga mampu memilih produk yang baik yang dinilai tidak hanya barangnya saja tetapi juga melalui tata kelola perusahaannya (Safira & Widajantie, 2021). Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiriatmaja et al., (2024) dan Prasetyo & Arif, (2020) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Namun, hal ini tidak sejalan dengan Agustyo & Arianti (2024) yang menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak Perusahaan dalam melakukan pembayaran pajak. Oleh sebab itu, hasil yang tidak konsisten tersebut membuat peneliti mencari tahu lebih dalam mengenai pengaruh dari Corporate Social Resposibility terhadap tax avoidance pada aneka sektor aneka industri yang terdaftar di BEI tahun 2022-2024. 
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu:
H3	: Corporate Social Responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance pada sektor aneka industri yang terdaftar di BEI

2.5 [bookmark: _Toc196819105][bookmark: _Toc200139835][bookmark: _Toc202735450][bookmark: _Toc202735722]Model Penelitian
[image: ]Model penelitian dalam penelitian ini yaitu:

 

[bookmark: _Toc197552576]
[bookmark: _Toc202734129][bookmark: _Toc196819106][bookmark: _Toc200139836]Gambar 2.1 Model Penelitian




[bookmark: _Toc202735723][bookmark: _Toc202735451][bookmark: _Toc196819107][bookmark: _Toc200139837][bookmark: _Toc202735724]BAB III 
METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Toc200139838][bookmark: _Toc202735452][bookmark: _Toc202735725]Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel Penelitian
Variabel yang diterapkan dalam penelitian ini mencakup variabel dependen dan independen. Variabel dependen yang sering diistilahkan sebagai variabel terikat, adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Sementara itu, variabel independen yang dikenal atau sebagai variabel bebas adalah variabel yang memberikan pengaruh pada variabel lainnya. Dalam penelitian ini mempunyai satu variabel dependen yaitu tax avoidance dan tiga variabel independen yaitu profitabilitas, ukuran perusahaan, dan CSR.
Definisi setiap variabel dijelaskan sebagai berikut:

3.1.1 [bookmark: _Toc200139839][bookmark: _Toc202735453][bookmark: _Toc202735726]Tax Avoidance
Penghindaran pajak adalah taktik yang diterapkan oleh suatu perusahaan dengan tujuan untuk menurunkan atau mengurangi tanggung jawab pajaknya dengan cara memanfaatkan celah yang ada dalam peraturan pajak di suatu negara. Terdapat 2 jenis tax avoidance yaitu Penghindaran Pajak yang diperbolehkan (acceptable tax avoidance) dan Penghindaran Pajak yang tidak diperbolehkan (unacceptable tax avoidance) (Maryam & Dewanti, 2022). Tarif pajak efektif (ETR) dapat mengukur seberapa besar kemampuan suatu perusahaan dalam usaha meminimalkan pembayaran pajak relatifnya terhadap pendapatan sebelum pajak perusahaan. Variabel dependen dalam penelitian adalah penghindaran pajak yang sudah ditentukan oleh Effective Tax Rate (ETR) dengan menggunakan skala rasio (Putri et al., 2023) dengan rumus sebagai berikut:


Sumber: Putri et al., 2023

3.1.2 [bookmark: _Toc200139840][bookmark: _Toc202735454][bookmark: _Toc202735727]Profitabilitas
Profitabilitas merupakan salah satu ukuran untuk menilai kinerja sebuah perusahaan. Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dalam waktu tertentu dengan jumlah penjualan, aset dan modal saham tertentu. Profitabilitas terdiri dari beberapa rasio salah satunya adalah ROA. Teori agensi menjelaskan hal yang berhubungan dengan para agent untuk meningkatkan keuntungan perusahaan (Putri et al., 2023). Salah satu cara untuk melihat seberapa baik perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan uang. ROA dihitung dengan membandingkan laba bersih perusahaan dengan total aset (Halisyah & Nurhayati, 2023). Rumus perhitungan profitabilitas adalah sebagai berikut:

Sumber: Halisyah & Nurhayati, 2023




3.1.3 [bookmark: _Toc200139841][bookmark: _Toc202735455][bookmark: _Toc202735728]Ukuran Perusahaan (Firm Size)
Ukuran sebuah perusahaan menunjukkan ketahanan dan kapabilitasnya dalam menjalankan kegiatan ekonomi. Sebuah perusahaan besar pasti memiliki lebih banyak tenaga kerja yang terampil dalam mengatur tekanan pajaknya jika dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil. Perusahaan kecil sering kali mengalami kesulitan dalam mengelola tanggung jawab pajaknya karena kurangnya tenaga ahli di bidang perpajakan (Ariska et al., 2020). Rumus ukuran perusahaan dapat dilakukan perhitungan oleh penulis dengan menggunakan indikator sebagai berikut:

Sumber: Ariska et al., 2020

3.1.4 [bookmark: _Toc200139842][bookmark: _Toc202735456][bookmark: _Toc202735729]Corporate Social Responsibility
Corporate Social Responsibility merupakan sebuah kebutuhan bagi korporat untuk dapat berinteraksi dan komunikasi lokal dengan masyarakat secara keseluruhan (Suripto, 2021). Corporate Social Responsibility dalam penelitian ini diukur berdasarkan GRI (Global Reporting Initiative) standard sebanyak 77 indikator. Sebagai acuan penilaian CSR, indikator yang digunakan adalah GRI G4. Indikator GRI G4 terdiri dari 6 kategori pengungkapan, yaitu; ekonomi, lingkungan, sosial, hak asasi manusia, masyarakat, dan tanggung jawab atas produk (Hanum & Faradila, 2022). 


Dengan demikian penelitian ini dilakukan dengan cara mentransfer informasi kualitatif mengenai pengungkapan CSR perusahaan yang ada didalam laporan tahunan perusahaan (Annual Report) menjadi skor. Rumus pengungkapan   CSR   dihitung   dengan   rumus   CSRI   atau   pengungkapan   tanggnug   jawab   social   dan lingkungan perusahaan dengan rumus:

Sumber: Hanum & Faradila, 2022
Keterangan: 
CSR Dj	: Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan-j
Xij		: Jumlah item-item untuk perusahaan j
nj 		: Dummy variable, jika item diungkapkan maka bernilai 1 dan jika item tidak diungkapkan maka bernilai 0

3.2 [bookmark: _Toc200139843][bookmark: _Toc202735457][bookmark: _Toc202735730]Populasi Dan Sampel
Menurut Sugiyono (2019) Populasi merupakan sekumpulan objek atau subjek yang memiliki sifat dan ciri khusus yang menjadi perhatian dalam penelitian untuk observasi atau analisis di suatu area dan waktu tertentu, kemudian diambil kesimpulan dari situ. Populasi yang dugunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023 terdiri dari beberapa elemen dalam populasi yang ciri-cirinya akan dianalisis. Metode pengambilan sampel melalui purposive sampling adalah cara untuk menentukan sampel berdasarkan pertimbangan khusus. 


\
Kriteria penentuan sampel dalam penelitian ini, yaitu:
1. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan tahunan (annual report) dari tahun 2021-2023 secara berturut-turut.
2. Perusahaan manufaktur yang menyediakan data lengkap berdasarkan variabel yang sedang diteliti.
Maka, sampel penelitian ini adalah sebagai berikut:
	No.
	Keterangan
	Jumlah

	1
	Perusahaan manufaktur sektor aneka industri tahun 2021 sampai dengan 2023
	48

	2
	Perusahaan manufaktur yang baru terdaftar atau delisted di BEI secara konsisten selama periode 2021 sampai dengan 2023 
	(19)

	Jumlah Sampel Penelitian
	29

	Jumlah Observasi (29 x 3 Tahun)
	87


[bookmark: _Toc202735458][bookmark: _Toc202735731][bookmark: _Toc200139844]Sumber: olahan peneliti, 2025
Berdasarkan kriteria di atas dari 48 perusahaan manufaktur sektor aneka industri, terdapat perusahaan yang terdaftar atau delisted di BEI secara konsisten selama periode 2021 sampai dengan 2023. Sehingga hanya 29 perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian. Penelitian ini menggunakan data perusahaan selama 3 tahun amatan sehingga data amatan sebanyak 87. Berikut daftar Perusahaan yang menjadi sampel penelitian:






[bookmark: _Toc202734081]Tabel 3.2 Daftar Sampel Penelitian
	No.
	Kode
	Nama Perusahaan

	1
	AMIN
	Ateliers Mecaniques D’Indonesie Tbk

	2
	ARKA
	Arkha Jayanti Persada Tbk

	3
	GMFI
	Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk

	4
	AUTO
	Astra Otoparts Tbk 

	5
	BOLT
	Garuda Metallindo Tbk 

	6
	BRAM
	Indo Kordsa Tbk 

	7
	GDYR
	Goodyear Indonesia Tbk 

	8
	GJTL
	Gajah Tunggal Tbk 

	9
	IMAS
	Indomobil Sukses International Tbk 

	10
	INDS
	Indospring Tbk 

	11
	SMSM
	Selamat Sempurna Tbk 

	12
	ADMG
	Polychem Indonesia Tbk

	13
	ARGO
	Argo Pantes Tbk 

	14
	BELL
	Trisula Textile Industries Tbk 

	15
	CNTX
	Century Textile Industry Tbk 

	16
	ERTX
	Eratex Djaya Tbk 

	17
	ESTI
	Ever Shine Tbk

	18
	HDTX
	Panasia Indo Resources Tbk 

	19
	MYTX
	Asia Pacific Investama Tbk 

	20
	PBRX
	Pan Brothers Tbk

	21
	SSTM
	Sunson Textile Manufacturer Tbk

	22
	TRIS
	Trisula International Tbk

	23
	UCID
	Uni-Charm Indonesia Tbk

	24
	ZONE
	Mega Perintis Tbk

	25
	BIMA
	Primarindo Asia Infrastructure Tbk

	26
	PTSN
	Sat Nusa Persada Tbk

	27
	SLIS
	Gaya Abadi Sempurna Tbk

	28
	SCCO
	Supreme Cable Manufacturing and Commerce Tbk

	29
	VOKS
	Voksel Electric Tbk


Sumber: BEI, 2025





3.3 [bookmark: _Toc202735459][bookmark: _Toc202735732]Jenis Dan Sumber Data
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Data sekunder yang digunakan merupakan data yang berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang diterbitkan di Bursa Efek Indonesia (BEI).

3.4 [bookmark: _Toc200139845][bookmark: _Toc202735460][bookmark: _Toc202735733]Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu penelitian pustaka (library research) dan menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang telah diaudit tahun 2021-2023, kemudian akan dilakukan observasi dan studi dokumentasi.
a. Penelitian Pustaka (library research)
Peneliti memperoleh data yang bersangkutan dengan topik penelitian yang sedang diteliti melalui jurnal, skripsi, internet, dan media lain yang dapat dijadikan sebagai sumber data dalam penelitian ini.
b. Data Sekunder
Peneliti memperoleh data sekunder berupa laporan keuangan. Laporan keuangan adalah data utama yang digunakan peneliti dalam penelitian ini. Laporan keuangan yang digunakan adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021 sampai dengan 2023 yang didapat dari situs resmi BEI, yaitu www.idx.co.id.

3.5 [bookmark: _Toc200139846][bookmark: _Toc202735461][bookmark: _Toc202735734]Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan analisis uji hipotesis. Tujuan dari analisis ini adalah mendeskripsikan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian untuk memberikan keterangan serta menjelaskan data-data yang ditampilkan melalui nilai rata-rata, standar deviasi, dan varians agar informasi menjadi jelas dan mudah dimengerti. 

3.5.1 [bookmark: _Toc200139847][bookmark: _Toc202735462][bookmark: _Toc202735735]Analisis Statistik Deskriptif
[bookmark: _Toc200139848]Statistik deskriptif membantu dengan memberikan gambaran keseluruhan dari semua variabel penelitian. Statistik deskriptif juga memberikan gambaran umum atau menggambarkan data yang dilihat dari nilai rata-rata, varian, penyimpangan standar, minimum, maksimum, jumlah, rentang, kurtosis, dan pergeseran (Ghozali, 2021). Statistik deskriptif adalah seperangkat metode untuk mengumpulkan dan menyajikan berbagai data untuk menghasilkan kesimpulan. Rata-rata, penyimpangan standar, nilai minimum dan maksimum, dan statistik deskriptif lainnya digunakan dalam penelitian ini.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik harus dilaksanakan terlebih dahulu sebelum pengujian regresi. Analisis regresi linear ganda perlu menghindari pelanggaran asumsi klasik agar tidak muncul masalah saat menggunakan analisis tersebut.


3.5.2.1 [bookmark: _Toc200139849]Uji Normalitas
Tes normalitas digunakan untuk menilai apakah penyebaran data dalam model regresi antara variabel bebas dan terikat mengikuti distribusi normal. Terdapat beberapa metode untuk melakukan pengujian normalitas data, salah satunya adalah tes Kolmogorov Smirnov. Tes Kolmogorov-Smirnov digunakan dalam pemeriksaan normalitas penelitian ini. Kuncinya yaitu mengidentifikasi hipotesis pengujian, sebagai berikut:
1. Data penelitian dianggap tidak normal jika nilai signifikansi (sig) < 0,05.
2. Data penelitian dianggap normal jika nilai signifikansi (sig) > 0,05.

3.5.2.2 [bookmark: _Toc200139850]Uji Multikolonieritas
Tujuan dari uji multikolonieritas adalah untuk menentukan apakah variabel bebas (independen) berkorelasi dalam model regresi (Ghozali, 2021). Ketika tidak ada interkorelasi antara variabel, model regresi bebas multikolonialitas bekerja paling baik dikarenakan akan membalikkan hasil penelitian dalam pengaruh variabel independen pada variabel dependen, model regresi harus mencoba untuk mengecualikan korelasi antara variabel bebas atau gejala multikolonialitas. Nilai toleransi dan VIF dapat menunjukkan multikolonialitas saat menguji keberadaan model regresi. Satu variabel independen dapat digambarkan oleh variabel lain menggunakan nilai toleransi dan varians nilai faktor inflasi. 
Nilai toleransi akan digunakan untuk mengevaluasi variabel independen tertentu yang tidak dapat sepenuhnya dihitung oleh variabel lain. Nilai toleransi yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi, mengapa demikian karena VIF = 1/Tolerance, dan juga menunjukan nilai kolinearitas yang tinggi. Nilai cut-off yang biasanya digunakan untuk mengetahui adanya multikolonieritas, yaitu untuk nilai tolerance 0,10 atau pada nilai VIF < 10. Ghozali (2021) menyatakan kriteria pengambilan keputusan terkait uji multikolonieritas, yaitu sebagai berikut:
1. Multikolonialitas tidak dapat dianggap jika nilai VIF kurang dari 10 atau nilai tolerance > 0,01.
2. Multikolonialitas dapat dianggap jika nilai VIF kurang dari 10 atau nilai tolerance < 0,01.
3. Multikolonialitas terjadi ketika koefisien korelasi antara dua variabel independen > 0,8. Namun, multi-kolonialitas tidak dapat diduga ketika koefisien korelasi antara dua variabel independen < 0,8.

3.5.2.3 [bookmark: _Toc200139851]Uji Autokorelasi
Pengujian Autokorelasi berguna untuk menentukan apakah ada hubungan antara kesalahan pengguna dalam periode t dan kesalahan di periode t-1 ketika menggunakan model regresi linear. Tes Durbin-Watson dapat digunakan untuk mengidentifikasi autokorelasi (DW). Ghozali (2021) menyatakan bahwa pengambilan ada tidaknya autokorelasi, yaitu sebagai berikut:
1. Ketika nilai DW berada antara batas atas (du) dan (4-du), maka koefisien autokorelasi = 0, artinya tidak ada autokorelasi positif.
2. Ketika nilai DW < batas bawah (dl), maka koefisien autokorelasi > 0, artinya ada autokorelasi positif.
3. Ketika nilai DW > batas bawah (4-dl), maka koefisien autokorelasi < 0, artinya ada autokorelasi negatif.
4. [bookmark: _Toc200139852]Ketika nilai DW terletak antara batas atas (du) dan batas bawah (dl) atau ketika DW terletak antara (4-du) dan (4-dl), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan.

3.5.2.4 Uji Heterokedastisitas 
Menentukan apakah varian residual dari satu pengamatan tidak sama dengan yang lain dalam model regresi. Kita berbicara tentang homoseksualitas ketika tidak ada perbedaan signifikan antara sisa-sisa dari dua pengamatan, dan tentang heteroscadastisme ketika ada. Model regresi yang baik adalah model di mana heteroseksualitas tidak ada (Ghozali, 2021). Salah satu metode untuk mengidentifikasi Heteroscadastisity adalah melalui penggunaan Plot Graphics (Scatterplot). Menurut Sugiyono (2019) berikut adalah dasar dari analisis scatterplot:
Ketika pada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk pola yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka dapat dikatakan terjadinya heteroskedastisitas. Ketika tidak terdapat pola yang jelas, titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat dikatakan tidak terjadi Heteroskedastisitas.











3.5.3 [bookmark: _Toc200139853][bookmark: _Toc202735463][bookmark: _Toc202735736]Analisis Regresi Linear Berganda
Regresi linear berberganda yaitu model regresi yang melibatkan lebih dari satu variabel independen. Tujuan dari analisis regresi linear berberganda yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021). Dalam penelitian ini analisis regresi linear dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen yang meliputi karakter eksekutif, profitabilitas dan sales growth berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu tax avoidance.
Berikut merupakan rumus dari persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini:

Keterangan	:
Y	: Tax Avoidance
α	: Konstanta
β	: Koefisien Regresi
X1	: Profitabilitas
X2	: Ukuran Perusahaan
X3	: Corporate Social Responsibility
e	: Kesalahan Residual (error)


3.5.3.1 Uji F (Uji Simultan)
Tujuan dari tes F adalah untuk menentukan efek dari variabel terikat pada variabel bebas. Ketika sebuah model dapat secara memadai menggambarkan bagaimana variabel bebas mempengaruhi variabel terikat, kita dapat dengan percaya diri menyebutnya valid. Spesifikasi untuk tes F dalam statistik: jika nilai sig < 0,05; maka hipotesis yang diterima berarti bahwa varibel profitabilitas, ukuran perusahaan, dan CSR secara bersama-sama berpengaruh terhadap tax avoidance.

3.5.3.2 [bookmark: _Toc200139854]Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengukur jumlah variasi dalam variabel terikat yang dapat dikaitkan dengan variabel bebas. Untuk melakukan regresi berganda disarakan menggunakan R-Square yang disesuaikan dan dikenal sebagai R-Square yang disesuaikan. Ketika R2 = 0, itu berarti bahwa semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi variabel dependen dapat diperoleh dari variabel independen. Kemudian ketika R2 = 0, maka itu menjelaskan bahwa tidak ada hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Namun, ketika nilai R2 adalah 1, itu menjelaskan bahwa variabel independen dan dependen memiliki hubungan yang kuat (Ghozali, 2021).

3.5.4 [bookmark: _Toc200139856]Uji Hipotesis (Uji t)
Uji t bertujuan untuk mengetahui secara individual apakah variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen. Variabel independen yang berpengaruh terhadap variabel dependen secara individual biasa juga disebut hipotesis dikarenakan tingkat signifikansi sebesar 5%, maka digunakan kriteria sebagai berikut:
1. Ketika nilai t positif dan signifikansi < 0,05, maka hipotesis yang diterima atau variabel independen mempengaruhi terhadap variabel dependen.
2. Ketika nilai t negatif dan signifikan < 0,05, maka hipotesis ditolak atau variabel independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
3. Jika hasil t positif dan tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang berarti antara variabel independen dan dependen.
4. Hipotesis ditolak, atau variabel independen tidak secara signifikan mempengaruhi variabel dependen, ketika nilai t negatif dan tingkat signifikansinya lebih besar dari 0,05.
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Realisasi Anggaran Negara (Miliar Rupiah)

Penerimaan Perpajakan	2021	2022	2023	2024	1547841.1	2034552.5	2118348	2309859.7999999998	Penerimaan Bukan Pajak	2021	2022	2023	2024	458493	595594.5	515800.9	492003.1	Total Penerimaan	2021	2022	2023	2024	2006334.1	2630147	2634148.9	2801862.9	
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